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MOTTO 
 
“Ubah pikiranmu dan kau dapat mengubah duniamu” (Norman Vincent Peale) 
“Untuk mendapatkan sesuatu yang kau inginkan, kau harus bersabar dengan 
sesuatu yang kau benci” (Imam Ghozali)  
“Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang paling bermanfaat bagi orang lain“ 
(Hadist Rasulullah SAW) 
“Sukses adalah saat persiapan dan kesempatan bertemu” (Bobby Unser) 
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ABSTRACT 
       The purpose of this study was to analyze the effect of premium variable, 
investment and claim expense in the growth of sharia general insurance company 
assets in Indonesia in 2015-2018 period. Assets are for company operations. If the 
assets are high, the company's operational results will also be high. 
       The population of this study is the annual financial statements of sharia 
general insurance companies in Indonesia from 2015-2018 with a population of 
30 companies and the sample used 10 sharia general insurance companies 
registered with the Financial Services Authority (OJK). The sampling technique 
in this research used purposive sampling technique. This research used Statistical 
Package Science (SPSS) version 20.0. 
       From T test showed that the premium variable has no significant effect in 
asset growth of 0.085, the investment variable has a significant positive effect in 
asset growth with a significance of 0,000 and the claim expense variable has a 
negative effect in asset growth with a significance of 0.004. Adjusted R2 value of 
0.94 indicated that asset growth can be explained by each research variable, 
while the rest is explained by other factors not included in the model. 
Keywords: Asset Growth, Premiums, Investment, and Claim Expenses. 
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ABSTRAK 
 
       Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel premi, 
investasi dan beban klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum 
syariah di Indonesia periode 2015-2018. Aset merupakan aktiva untuk operasional 
perusahaan. Jika aset tinggi maka hasil operasional perusahaan juga akan tinggi. 
       Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia dari tahun 2015-2018 dengan populasi 
sebanyak 30 perusahaan dan sampel yang digunakan sebesar 10 perusahaan 
asuransi umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Penelitian ini menggunakan alat bantu Statistical Package Science 
(SPSS) version 20.0. 
       Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel premi tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset dengan signifikan sebesar 0,085, variabel investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset dengan signifikan 
sebesar 0,000 dan variabel beban klaim berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan aset dengan signifikan sebesar 0,004. Nilai Ajusted R2 sebesar 0,94 
menunjukkan bahwa pertumbuhan aset dapat dijelaskan oleh setiap variabel 
penelitian, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor – faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. 
 
Kata kunci: Pertumbuhan Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan dan perkembangan bisnis keuangan Islam di Indonesia, tidak 
terlepas dari pertumbuhan dan perkembangan industri asuransi. Dalam 
perkembangannya guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin 
meningkat dan beraneka ragam. Hal itu juga didukung masyarakat Indonesia yang 
mayoritas beragama Islam membutuhkan bentuk perlindungan yang sesuai dengan 
syariah dan ajaran-ajaran yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. Sehingga 
bisnis asuransi syariah memiliki peluang yang besar, guna memenuhi kebutuhan 
akan produk asuransi yang sesuai dengan latar belakang masyarakat Indonesia. 
Seiring dengan perkembangan asuransi syariah, kemungkinan risiko yang 
akan dihadapi juga semakin besar. Dengan demikian, semakin besar pula masalah 
atau risiko yang akan dihadapi oleh masyarakat, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Untuk menghadapi risiko-risiko yang datangnya tidak bisa bisa 
diprediksi, sudah banyak sekali saat ini diadakan pertanggungan-pertanggungan 
atas barang, pinjaman, bahkan atas jiwa manusia. Karena, sudah menjadi  hakikat 
kehidupan manusia yang tidak dapat terlepaskan dari risiko-risiko tersebut. Dalam 
hal ini, peranan industri asuransi syariah sangat penting. 
Asuransi syariah merupakan usaha saling melindungi dan tolong – 
menolong diantara peserta melalui pengumpulan dana tabarru’ untuk menghadapi 
risiko tertentu. Sejak kemunculan asuransi syariah pertama kali di Indonesia pada 
tahun 1994, bisnis asuransi syariah terus mengalami peningkatan yang nyata. Hal 
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itu dibuktikan dengan terus bertambahnya jumlah asuransi syariah di Indonesia, 
seperti pada grafik berikut ini. 
Grafik 1.1 
Perkembangan Asuransi Syariah di Indonesia 
Tahun 1994-2018 
 
Sumber : Statistik Perasuransian  
Istilah asuransi sering terdengar sebagai upaya dalam mendapatkan 
jaminan atas resiko yang terjadi. Bagi masyarakat Indonesia, asuransi dianggap 
sebagai kebutuhan dalam perencanaan keuangan ataupun tindakan antisipatif 
terhadap resiko. Salah satu cara mengurus, mengelola, dan mengurangi dampak 
risiko tersebut adalah melalui penerapan asuransi. Dalam hal ini, keberadaan 
asuransi sebagai salah satu instrumen penting dalam pasar keuangan dalam 
mengelola risiko ketidakpastian. Praktik asuransi syariah merupakan jawaban atas 
kebutuhan kaum muslim dalam mengantisipasi kemungkinan terjadinya resiko 
secara Islami. 
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Usaha asuransi merupakan suatu mekanisme yang memberikan 
perlindungan pada setiap tertanggung apabila terjadi risiko di masa yang akan 
datang. Apabila risiko benar-benar terjadi, pihak tertanggung akan mendapat ganti 
rugi sebesar nilai yang diperjanjikan antara penanggung dan tertanggung (Totok 
Budisantoso, 2017 : 236). Asuransi syariah dijalankan menggunakan prinsip bagi 
hasil, dimana akan diterapkan perhitungan yang sesuai dengan ajaran syariah 
Islam. Di dalam asuransi syariah, risiko tidak dialihkan kepada perusahaan 
asuransi tersebut, namun akan dibagi bersama secara merata (sharing of risk) di 
antara para nasabah asuransi. 
Dewasa ini, industri jasa keuangan yang mengalami perkembangan adalah 
Industri Keuangan Non Bank Syariah. IKNB Syariah saat ini memiliki pangsa 
pasar sebesar 5% hingga 7%, namun masih memiliki peluang untuk terus 
meningkat. Aset IKNB Syariah sendiri mengalami peningkatan 12% hingga 
pertengahan 2018, yakni mencapai 97,82 Miliar. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
memprediksi pertumbuhan aset IKNB syariah pada tahun 2018 akan berada pada 
kisaran 15% (Ratna, 2019: 1). 
Salah satu IKNB Syariah yang memiliki pertumbuhan aset besar adalah 
industri asuransi syariah. Industri asuransi syariah memiliki potensi pertumbuhan 
aset yang besar yang disebabkan bertambahnya pelaku industri asuransi syariah 
yang melakukan spin off unit usaha syariah (UUS). Tabel 1.1 menunjukkan 
jumlah asuransi syariah dan reasuransi syariah di Indonesia. 
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Tabel 1.1 
Jumlah Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia 
Tahun 2014-2018 
No Perusahaan Unit 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Asuransi Jiwa 
Industri Syariah 3 5 6 7 7 
Unit Usaha Syariah 18 19 21 21 23 
2 
Asuransi 
Umum 
Industri Syariah 4 3 4 4 5 
Unit Usaha Syariah 21 25 24 23 25 
3 Reasuransi 
Industri Syariah 1 1 1 1 1 
Unit Usaha Syariah 2 2 2 2 2 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa jumlah asuransi syariah di 
Indonesia sejak tahun 2014 hingga 2018 mengalami peningkatan. Hal itu 
disebabkan sejak diberlakukannya Undang – Undang Nomor 40 Tahun 2014 
tentang Perasuransian dan POJK Nomor 67/POJK.05/2016. OJK terus mendesak 
perusahaan asuransi untuk melakukan spin off atas unit usaha syariah yang 
dimilikinya. 
Secara konsisten pertambahan jumlah asuransi syariah terjadi pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah dan asuransi umum syariah. Sampai dengan 
tahun 2018 terdapat 7 perusahaan asuransi jiwa full syariah, 5 perusahaan asuransi 
umum full syariah dan 1 perusahaan reasuransi full syariah. Dengan bertambahnya 
perusahaan asuransi syariah tersebut, akan mendukung pertumbuhan aset asuransi 
syariah secara umum. Pertumbuhan jumlah aset perusahaan asuransi syariah 
disajikan dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 1.2 
Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Syariah 
Tahun 2015-2018 
No. Perusahaan 
*Dalam Milyar Rupiah 
2015 2016 2017 2018 
1. 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah 
235.540 301.802 366.019 413.288 
2. 
Perusahaan 
Asuransi Umum 
Syariah 
42.817 54.029 61.007 67.267 
3. Reasuransi 12.723 15.049 18.599 21.599 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 
Data di atas  menunjukkan bahwa pertumbuhan aset asuransi syariah sejak 
tahun 2015 hingga 2018 terus mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari tahun 
2015 aset perusahaan asuransi umum syariah sebesar 42.817 Miliar, tahun 2016 
sebesar  54.029 Miliar, tahun 2017 sebesar 61,007 Miliar dan pada tahun 2018 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum syariah mencapai 67.267 Miliar. 
Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) Erwin 
Noekman mengatakan bahwa pamor asuransi umum syariah masih kalah dengan 
asuransi konvensional, premi asuransi umum syariah pada bulan Maret 2018 yang 
menyusut dibanding periode sama tahun lalu. Meskipun mengalami peurunan, 
pelaku bisnis asuransi ini yakin pertumbuhan premi masih akan terjadi hingga 
akhir tahun. Penurunan premi sendiri dikarenakan kondisi ekonomi belum stabil 
di awal tahun ini. (Sari, 2018). 
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Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga Juni 2018 
memaparkan, beban klaim bruto industri asuransi umum Rp 12,3 triliun, 
mmenurun 3,9% dari periode sama di 2017 sebesar Rp 12,8 triliun. Direktur 
Eksekutif Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI) Dody AS Dalimunthe 
menjelaskan, penurunan klaim sudah terlihat sejak awal tahun 2018. Perusahaan 
asuransi umum rajin bersih-bersih underwriting. Langkah tersebut karena pelaku 
usaha lebih selektif dalam menerima risiko (Mahadi, 2018). 
Tabel 1.3 
Pertumbuhan Premi dan Beban Klaim Perusahaan Asuransi Umum Syariah Tahun 
2015-2018 
Dalam Miliar Rupiah 
No.  2015 2016 2017 2018 
1. Premi 8,377 13,933 12,398 11,923 
2. Investasi 28,114 61,774 40,871 45,556 
3. Beban Klaim 3,429 4,672 5,797 5,086 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan  
Berdasarkan tabel diatas, pertumbuhan premi pada perusahaan asuransi 
umum syariah dari tahun 2015 hingga tahun 2018 mengalami kenaikan hanya 
pada periode tahun 2016, dan pada tahun 2016 hingga tahun 2018 mengalami 
penurunan. Beban klaim pada perusahaan asuransi umum syariah mengalami 
kenaikan pada tahun 2015 sampai tahun 2017, dan pada tahun 2018 terjadi 
penurunan jumlah klaim dari tahun sebelumnya. Dan pada tahun 20115 hingga  
Penelitian mengenai pengaruh premi terhadap pertumbuhan aset diperoleh 
hasil yang berbeda-beda. Menurut Ulandari (2017), premi berpengaruh positif 
2018 investasi mengalami kenaikan dan penurunan di setiap tahun. dan signifikan 
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terhadap pertumbuhan aset. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ikhsan et al. (2015) bahwa premi tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan aset. 
Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lanjutan mengenai pengaruh premi dan beban klaim terhadap 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum syariah. Pertama, dari berbagai 
penelitian yang dilakukan memunculkan hasil yang berbeda-beda (research gap). 
Keambiguan ini mungkin disebabkan karena perbedaan metode atau cara serta 
periode data yang digunakan oleh peneliti terdahulu. Kedua, terdapat fenomena 
gap dimana jumlah premi perusahaan mengalami penurunan, namun jumlah aset 
perusahaan mengalami kenaikan pada saat yang bersamaan. Ketiga, adanya 
hubungan terbalik antara beban dan pertumbuhan aset, dimana beban klaim 
perusahaan mengalami kenaikan namun jumlah aset perusahaan mengalami 
kenaikan pada tahun yang sama. 
Berdasarkaan latar belakang diatas serta adanya perbedaan hasil penelitian 
terdahulu, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian 
“PENGARUH PREMI, INVESTASI DAN BEBAN KLAIM TERHADAP 
PERTUMBUHAN ASET PERUSAHAAN ASURANSI UMUM SYARIAH 
DI INDONESIA TAHUN 2015-2018” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, dapat 
didefinisikan masalah-masalah yang akan penulis teliti, diantaranya : 
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1. Pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum syariah yang cukup signifikan 
tidak diimbangi dengan peningkatan premi perusahaan asuransi syariah. 
2. Jumlah klaim perusahaan mengalami kenaikan, namun juga diikuti dengan 
jumlah aset yang mengalami kenaikan pada saat yang bersamaan. 
3. Adanya perbedaan dalam penelitian terdahulu. Terkait dengan pengaruh 
premi, investasi  dan beban klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi umum syariah. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan pada pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
yang merupakan penelitian analisis kuantitatif dari laporan keuangan, diharapkan 
penelitian ini tetap dalam lingkup pembahasan dan analisis yang dilakukan secara 
jelas, oleh karena itu perlu dilakukan pembatasan ruang lingkup dan pembahasan 
dalam penelitian. Adapun batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa 
laporan keuangan perusahaan asuransi umum syariah yang terlengkap dan 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2015-2018. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi dan 
beban klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum syariah. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Adapun masalah-masalah yang akan diuraikan penulis dalam penelitian 
ini, diantaranya : 
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1. Apakah ada pengaruh dari premi terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018? 
2. Apakah ada pengaruh dari investasi terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018? 
3. Apakah ada pengaruh dari beban klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari masalah-masalah yang akan penulis uraikan, 
diantaranya : 
1. Untuk dapat mengetahui pengaruh dari premi terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018. 
2. Untuk dapat mengetahui pengaruh dari investasi terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018. 
3. Untuk dapat mengetahui pengaruh dari beban klaim terhadap pertumbuhan 
aset perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun maanfaat penelitian dari masalah yang akan penulis uraikan, 
diantaranya : 
1. Bagi Akademis 
Diharapkan dapat berkontribusi mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
memberikan referensi atau rujukan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya 
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mengenai premi, investasi, beban klaim dan pertumbuhan aset pada perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia. 
2. Bagi Praktis 
Diharapkan dapat menjadi bahan untuk masukan bagi perusahaan asuransi 
umum syariah agar dapat menjaga dan meningkatkan pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan hasil penulisan yang terstruktur dan sesuai dengan 
kaidah penulisan, maka sistematika penulisan dalaam penelitian ini terdiri dari 
lima bab dengan sub bab pada masing-masing bab yang merupakan bagian utama 
dalam penelitian yakni, sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang menguraikan 
pokok pikiraan penyusun, kelayakan tema untuk dikaji, kesenjangan 
penelitian, dan kata-kata kunci yang terdapat dalam judul penelitian. 
Lalu berisikan tentang identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
penelitian. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan tentang pokok-pokok teori yang relevan yang 
melandasi permasalahan dalam penelitian. Teori mengenai variabel 
terikat (dependent variable) yaitu pertumbuhan  aset perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia. Lalu teori mengenai premi, 
investasi dan beban klaim sebagai variabel bebas (independent 
variable) penelitian. Lalu, berisikan hubungan premi  dengan 
pertumbuhan  aset perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia, 
hubungan investasi dengan pertumbuhan aset perusahaan asuransi 
umum syariah dan hubungan beban klaim dengan pertumbuhan  aset 
perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia, tinjauan pustaka yang 
terdiri atas penelitian-penelitian terdahulu yang relevan disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai referensi bagi peneliti, mencantumkan kerangka 
pemikiran dan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Asuransi Umum Syariah di Indonesia 
tahun 2015-2018, populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 
perusahaan, dan sampel penelitian berjumlah 10 perusahaan, teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa statistik 
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perasuransian Indonesia yang bersumber dari website resmi Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), teknik pengumpulan data menggunakan metode 
dokumenter yang bersifat literatur, variabel  penelitian terdiri dari 
Premi (X1), Investasi (X2), Beban Klaim  (X3), dan Pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi umum syariah (Y), definisi operasional variabel, 
dan teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda yang sebelumnya dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang hasil analisis data dan pembahasan yang 
penulis uraikan sesuai dengan rumusan masalah yang tertuang dalam 
penelitian ini. Yaitu berisi analisis pengaruh premi, investasi dan beban 
klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum syariaah 
di Indonesia tahun 2015-2018. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan, keterbatasan penelitian, daan saran-saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Asuransi Syariah 
2.1.1 Pengertian Asuransi Syariah 
Kata asuransi berasal dari bahasa Inggris, insurance. Insurance 
mempunyai pengertian : (a) asuransi dan (b) jaminan. Kata asuransi dalam 
bahasa Indonesia telah diadopsi ke dalam kamus besar bahasa Indonesia dengan 
padanan kata pertanggungan. Asuransi di maksud adalah suatu persetujuan pihak 
yang menjamin dan berjanji kepada pihak yang dijamin, untuk menerima 
sejumlah uang premi sebagai pengganti kerugian, yang mungkin akan diderita 
oleh yang dijamin karena akibat dari suatu peristiwa yang belum jelas (Ali, 
2008:152). 
Dalam Kitab Undang-Undang (UU) Hukum Dagang pasal 246, pengertian 
asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan nama seorang 
penanggung mengikat diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima premi, 
untuk memberikan penggantian karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan 
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu 
peristiwa tertentu (Sudarsono, 2003:112). 
Asuransi dalam pengertian muamalah adalah saling menanggung risiko 
diantara sesama manusia sehingga diantara satu dengan lainnya menjadi 
penanggung atas risiko masing-masing. Dengan demikian, gagasan mengenai 
asuransi takaful berkaitan dengan unsur saling menanggung resiko diantara para 
peserta asuransi, dimana peserta yang satu menjadi penanggung peserta yang 
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lainnya. Perusahaan asuransi takaful hanya bertindak sebagai fasilitator saling 
menganggung diantara para peserta asuransi (Dewi, 2004:122). 
Menurut fatwa DSN MUI Asuransi Syariah NO: 21/DSN-MUI/X/2001 
dalam fatwanya tentang pedoman umum asuransi syariah menjelaskan bahwa 
asuransi syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling melindungi 
dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam 
bentuk aset dan/ atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk 
menghadapi resiko tertentu melalui akad    (perikatan) yang sesuai dengan syariah. 
Makna asuransi secara istilah adalah kejadian. Asuransi adalah cara atau 
metode untuk memelihara manusia dalam menghindari risiko (ancaman) bahaya 
yang beragam yang akan terjadi dalam hidupnya, dalam perjalanan kegiatan 
hidupnya atau dalam aktivitas ekonominya (Zarqa, 2004:29). 
Asuransi adalah sikap ta’awun yang telah diatur dengan sistem yang 
sangat rapi, antara sejumlah manusia. Semuanya telah siap mengantisipasi suatu 
peristiwa. Jika sebagian mereka mengalami peristiwa tersebut, maka semuanya 
saling menolong dalam menghadapi peristiwa tersebut dengan sedikit pemberian 
(derma) yang diberikan oleh masing-masing peserta. Dengan pemberian (derma) 
tersebut mereka dapat menutupi kerugian-kerugian yang dialami oleh peserta yang 
tertimpa musibah. Dengan demikian, asuransi adalah ta’awun yang terpuji, yaitu 
saling membantu dalam berbuat kebajikan dan takwa. Dengan ta’awun mereka 
saling membantu antara sesama, dan mereka takut dengan bahaya (malapetaka) 
yang mengancam mereka (Hasan, 2004). 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa asuransi syariah 
merupakan usaha saling melindungi dan tolong-menolong antara peserta asuransi 
dimana peserta yang satu menjadi penanggung peserta lainnya untuk menghadapi 
risiko tertentu melalui akad perjanjian yang sesuai dengan prinsip syariah. 
2.1.2 Asuransi Umum Syariah 
Didalam asuransi takaful yang sebenarnya terjadi adalah saling 
bertanggung jawab, bantu membantu dan melindungi para peserta sendiri. 
Berdasarkan jenis risiko yang ditanggungnya, asuransi syariah dibedakan menjadi 
dua yaitu takaful keluarga (asuransi jiwa) dan takaful umum (asuransi kerugian) 
(Rahman, 2011). Takaful keluarga (asuransi jiwa) merupakan bentuk takaful yang 
memberikan perlindungan dalam menghadapi kematian dan kecelakaan atas diri 
peserta takaful. Takaful umum (asuransi kerugian) adalah bentuk takaful yang 
memberi perlindungan dalam menghadapi bencana atau kecelakaan atas harta 
milik peserta takaful. 
Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan menjelaskan bahwa perusahaan 
asuransi umum syariah adalah perusahaan yang menjalankan usaha pengelolaan 
risiko berdasarkan prinsip syariah guna saling menolong dan melindungi dengan 
memberikan penggantian kepada peserta atau pemegang polis karena kerugian, 
kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab 
hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita peserta atau pemegang polis 
karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti. 
Takaful umum (kerugian) memiliki konsep tolong menolong atau saling 
melindungi dalam kebenaran. Bentuk tolong menolong ini diwujudkan dalam 
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kontribusi dana kebajikan (dana tabarru’) sebesar yang ditetapkan. Apabila salah 
satu dari peserta takaful mendapat musibah, maka peserta lainnya ikut 
menanggung risiko, dimana klaimnya dibayarkan dari akumulasi dana tabarru’ 
yang terkumpul (Sula, 2004:225). 
Takaful umum memberikan perlindungan atas kerugian harta benda karena 
kebakaran, kecurian, dan sebagainya. Perjanjian yang digunakan dalam takaful 
pada dasarnya merupakan suatu konsep investasi. Perusahaan takaful dan peserta 
mengikatkan diri dalam perjanjian al-mudharabah, al -mudharabah musyarakah, 
dan wakalah bil ujrah dengan hak dan kewajiban sesuai dengan perjanjian. 
Peserta takaful umum bisa perorangan, perusahaan, atau yayasan atau lembaga 
berbadan hukum lainnya (Widyaningsih dkk, 2005:209). 
2.1.3 Perbedaan Asuransi Syariah dan Asuransi Konvensional 
Perbedaan-perbedaan yang terdapat pada asuransi syariah jika 
dibandingkan dengan asuransi konvensional adalah : (Huda, 2010; 178-181) 
1. Visi dan Misi 
Misi yang diemban dalam asuransi syariah adalah misi akidah 
(membersihkan diri dari praktik muamalah yang bertentangan dengan 
syariah), misi ibadah, misi  mengangkat perekonomian umat, dan misi 
memberdayakan umat. Tolong menolong sesama peserta dengan hanya 
berharap keridhaan Allah. Adapun visi dan misi konvensional secara garis 
besar misi utama dari surplus underwriting, komisi reasuransi, dan hasil 
investasi seluruhnya adalah merupakan keuntungan perusahaan. 
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2. Konsep 
Konsep asuransi Islam adalah sekumpulan orang yang saling bantu 
membantu, jamin menjamin, dan bekerja sama antara satu dengan lainnya 
dengan cara masing-masing mengeluarkan dana tabarru’. Adapun konsep 
asuransi konvensional adalah perjanjian antara dua belah pihak atau lebih, 
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tetanggung. 
3. Sumber Hukum 
Sumber hukum dari asuransi Islam bersumber dari wahyu ilahi. sumber 
hukum dalam Islam adalah Al-Quran, Sunnah, atau kebiasaan rasul, ijma, 
fatwa sahabat, qiyas, istishan, dan maslahah mursalah. Sumber hukum 
asuransi konvensional bersumber dari pemikiran manusia dan ke budayaan. 
Berdasarkan hukum positif, hukum alami, dan contoh sebelumnya. 
4. Dewan Pengawas Syariah 
Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam mekanisme berjalannya asuransi 
syariah merupakan suatu keniscayaan selain bertugas mengawasi operasional 
dalam hal pengeluaran produk dan investasi dari asuransi syariah agar dalam 
kegiatannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Pada asuransi 
konvensional tidak ada Dewan Pengawas Syariah sehingga dalam praktiknya 
dimungkinkan adanya hal-hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah. 
5. Bentuk Akad 
Dalam asuransi syariah akad yang digunakan adalah akad tabarru’ 
(mudharabah, musyarakah, syirkah, dan sebagainya). Sedangkan dalam akad 
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asuransi konvensional adalah akad jual beli (akad mu’awadhah, idz’aan, 
gharar, dan muzlim). 
6. Objek Asuransi 
Dilihat dari sisi objek asuransi, asuransi syariah terutama asuransi 
kerugian harus membatasi dirinya pada objek-objek asuransi yang 
mengandung unsur keharaman, kemaksiatan, dan melanggar kesusilaan, tidak 
boleh diterima oleh asuransi syariah. Berbeda dengan asuransi konvensional 
bahwa aspek-aspek tersebut tidak terlalu diperhatikan. Hal ini menjadikan 
kemungkinan asuransi konvensional melanggar prinsip-prinsip syariah. 
7. Investasi 
Dalam asuransi syariah unsur dari hasil investasi berdasarkan prinsip bagi 
hasil atau biasa juga disebut dengan prinsip mudharabah, musyarakah 
dengan pengelolaan ke untungan investasi dibagi menjadi dua antara 
perusahaan dengan nasabah atau (pemegang polis) atau antara perusahaan 
asuransi dengan pengusaha. Adapun untuk asuransi konvensional pada 
umumnya dana yang terkumpul pada asuransi konvensional diinvestasikan 
oleh pihak perusahaan asuransi dengan menggunakan prinsip bunga (interest). 
Diinvestasikan itu bisa dalam bentuk deposito di bank konvensional maupun 
dalam bentuk suntikan modal ke pada pengusaha (investor) dengan 
perhitungan suku bunga tertentu.  
8. Kepemilikan Dana 
Dalam perusahaan asuransi syariah dana yang terkumpul dari peserta 
asuransi berupa pembayar premi dan kontribusinya merupakan hak milik 
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peserta. Pihak perusahaan asuransi sebagai pengelola atau pemegang amanah 
dari peserta asuransi. Adapun dalam asuransi konvensional, iuran yang 
dibayarkan peserta asuransi menjadi milik atau hak perusahaan, dan 
berwenang menentukan sendiri jenis dan bentuk dari investasi kemana saja. 
9. Sumber pembayaran 
Klaim asuransi syariah bersumber dari rekening tabarru’ yang diperoleh 
dari semua peserta asuransi dengan prinsip saling menanggung. Adapun untuk 
asuransi konvensional murni dari rekening perusahaan 
2.1.4 Akad Dalam Asuransi Syariah  
Secara umum, akad yang ada dalam konsep asuransi syariah merupakan 
akad tijarah dan juga akad tabarru’. Akad tijarrah yang dipakai adalah akad 
mudharabah, sedang akad tabarru’ yang di gunakan merupakan hibah. Dalam 
akad tijarah perusahaan asuransi Islam bertindak sebagai mudharib yang 
mengelola dana dari peserta, sementar peserta bertindak sebagai shahibul maal. 
Sementara dalam akad tabarru’ peserta asuransi syariah memberikan hibah yang 
digunakan untuk tolong-menolong peserta lain yang terkena musibah, sementara 
perusahaan bertindak sebagai pengelola dana hibah (Huda, 2010;181). 
Menurut (Huda, 2010), konsep produk asuransi syariah dapat 
menggunakan beberapa akad, diantaranya : 
1. Akad Mudharabah 
Mudharabah adalah akad kerjasama antara pelaksana proyek ( mudharib) 
dan pemilik modal (shahibul mal). Dengan keuntungan akan dibagi sesuai 
dengan perjanjian atau kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak atau 
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lebih (Ali, 2008:40). Pelaksanaan konsep mudharabah dalam asuransi syariah 
pada umumnya digunakan dalam melakukan perhitungan surplus 
underwriting, dalam persyaratan pembayaran mudharabah, formula 
perhitungan mudharabah, dan juga dalam tata cara pembayaran asuransi 
syariah dengan akad mudharabah. 
2. Akad Wadiah 
Wadiah berarti meninggalkan atau menjaga. Akad wadiah yang digunakan 
dalam asuransi syariah ini adalah wadiah yad dhamanah, dimana pihak yang 
dititipkan dana berhak untuk memanfaatkan dana tersebut. Penitipan dana 
dilakukan dalam rekening giro. Dana-dana yang terkumpul dari nasabah 
asuransi syariah, yaitu premi akan dititipkan kepada perusahaan asuransi 
syariah untuk kemudian dana tersebut dikelola oleh perusahaan asuransi 
syariah. 
3. Akad Wakalah 
Wakalah berarti penyerahan, atau pendelegasian. Dengan begitu secara 
ringkas dapat dikatakan bahwa wakalah merupakan pelimpahan atau 
pendelegasian wewenang dari suatu pihak untuk dilaksanakan oleh pihak 
lainnya. Dalam asuransi syariah, konsep wakalah banyak di pakai dengan 
adanya konsep pemasaran, di mana dunia asuransi syariah mendelegasikan 
berbagai macam informasi dan manfaat menggunakan asuransi syariah 
melalui tenaga-tenaga pemasar mereka. 
4. Akad Musyarakah 
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Musyarakah berarti perjanjian antara dua belah pihak ataupun lebih dalam 
melaksanakan suatu usaha tertentu. Konsep asuransi syariah pada dasarnya 
merupakan konsep musyarakah dimana terdapat perusahaan asuransi yang 
memiliki tenaga dan juga keahlian, serta peserta asuransi syariah yang 
memiliki dana dan juga modal. 
2.2 Pertumbuhan Aset  
2.2.1 Pengertian Aset  
Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional 
perusahaan. Aset juga merupakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. 
Semakin besar aset diharapkan semakin besar hasil operasional yang dihasilkan 
oleh perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa aset adalah harta benda (berwujud) 
atau hak (tidak berwujud) yang mempunyai nilai ekonomis sebagai sumber daya 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan (Ghofar, 2012: 10).  
Peningkatan aset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin 
menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya 
kepercayaan pihak luar (kreditor) terhadap perusahaan, maka proporsi hutang 
semakin lebih besar daripada modal sendiri. Hal ini didasarkan pada keyakinan 
kreditor atas dana yang ditanamkan ke dalam perusahaan dijamin oleh besarnya 
aset yang dimiliki perusahaan (Ghofar, 2012: 10).  
2.2.2  Macam-Macam Aset  
Menurut Suhardjono (2006: 36) aset perusahaan dimasukkan kedalam tiga 
kategori:  
a. Aset lancar, meliputi aset-aset yang relatif mudah untuk dicairkan.  
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b. Aset tetap, meliputi peralatan dan perlengkapan, bangunan, dan tanah. 
c. Aset lain, meliputi semua aset yang bukan termasuk aset lancar atau aset tetap. 
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan No. 29 (1997) menyatakan 
bahwa “komponen aktiva (aset) pada perusahaan asuransi terdiri dari: investasi, 
kas dan bank, piutang premi, piutang asuransi, piutang lainnya, tanah atau hak 
atas tanah, bangunan, dan aktiva lain-lain. 
2.2.3 Keunggulan financial asset 
Menurut Sopyan (2007), keunggulan financial aset terdiri dari: 
a. Liquid yang berarti mudah dibeli dan mudah pula untuk dijual kembali. 
b. Mudah untuk dibagi (divisibility). Jika mempunyai tanah seluas 1 hektar untuk 
menjual seperempat hektar akan membutuhkan banyak biaya lagi seperti biaya 
notaris, pembagian surat tanah, dan lain-lain. Berbeda halnya jika kita 
mempunyai tabungan, kita bisa mengalokasikan sebagiannya ke reksa dana. 
c. Biaya transaksi kecil. Biaya transaksi yang paling besar adalah spread. Semakin 
tidak liquid suatu instrumen investasi, makin besar pula spread-nya, yang 
diartikan sebagai ongkos dari suatu transaksi. 
d. Kemudahan dalam penggabungan berbagai asset (pool of fund) Diversifikasi 
dalam membagi portofolio hanya mungkin jika menggunakan financial asset. 
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2.3 Premi 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 
pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (Amrin, 2006: 108). 
Dengan kata lain, premi merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan setiap 
bulannya sebagai kewajiban dari tertanggung atas keikutsertaannya di asuransi. 
Premi adalah kewajiban pihak tertanggung kepada pihak penanggung yang 
berupa pembayaran uang dalam jumlah tertentu secara periodik. Jumlah premi 
sangat bergantung paada faktor-faktor yang menyebabkan tinggi dan rendahnya 
tingkat risiko  dan jumlah nilai pertanggungan (Totok Budisantoso dan Nuritomo, 
2014: 241). 
Mekanisme pengelolaan dana  peserta (premi) dapat dibagi menjadi dua 
bagian (Soemitra, 2009: 282) yaitu ditinjau dari ada atau tidaknya unsur tabungan 
dan ditinjau dari aliran dana pada asuransi syariah. 
1. Ditinjau dari Unsur Tabungan 
a. Sistem yang mengandung unsur tabungan 
Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi) secara teratur kepada 
perusahaan. Besar premi yang akan dibayarkan tergantung kepada kemampuan 
peserta. Akan tetapi perusahaan menetapkan jumlah premi yang akan dibayarkan. 
Setiap premi yang dibayar oleh peserta akan dipisah oleh perusahaan asuransi ke 
dalam dua rekening yang berbeda, yaitu : 
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1) Rekening Tabungan, yaitu kumpulan dana yang merupakan milik peserta yang 
dibayarkan apabila perjanjian berakhir, peserta mengundurkan diri dan apabila 
peserta meninggal dunia. 
2) Rekening Tabarru’, yaitu kumpulan dana yang sudah diikhlaskan peserta 
sebagai iuran kebajikan untuk tolong menolong dan saling membantu ang 
dibayarkan apabila peserta meninggal dunia dan perjanjian telah berakhir. 
b. Sistem yang tidak mengandung unsur tabungan 
       Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta, akan dimasukan dalam rekening 
tabbaru’ perusahaan. Yaitu, kumpulan dana yang telah diniatkan oleh peserta 
sebagai iuran dan kebajikan untuk tujuan saling tolong menolong dan dibayarkan 
bila peserta sudah meninggal, perjanjian akan berakhir (jika ada surplus dana). 
Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan sesuai dengan syariah islam. 
Keuntungan hasil investasi setelah dikurangi beban asuransi (klaim dan premi 
reasuransi), akan dibagi antara peserta dan perusahaan menurut kesepakatan (porsi 
bagi hasil). 
1. Ditinjau dari Aliran Dana pada Asuransi Syariah 
       Dalam asuransi syariah, semua premi yang masuk adalah dana peserta setelah 
dikurangi dengan fee perusahaan atas jasa pengelolaan dana premi. Pada 
pengelolaan dana atau investasi, baik saving maupun tabarru’, dapat 
menggunakan akad wakalah bil ujrah atau akad mudharabah. Dan ketika terjadi 
klaim, perusahaan asuransi syariah tidak mengeluarkan dana apapun dari kas 
perusahaan karena penggantian klaim diambil dari dana tabungan peserta 
(tabarru’).  
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       Surplus underwriting dan keuntungan investasi juga akan dibagikan kepada 
peserta yang tidak mengajukan klaim daan kepada perusahaan asuransi syariah 
dengan besaran presentase tertentu sesuai dengan nisbah yang telah disepakati 
oleh perusahaan dan peserta pada awal perjanjian.  
       Menurut Andri Soemitra (2009: 279) Premi pada asuransi syariah umumnya 
dibagi ke beberapa bagian, yaitu : 
1) Premi tabungan , yaitu dana tabungan pemegang polis yang dikelola oleh 
perusahaan asuransi yang dimana pemiliknya akan memperolehkan hak sesuai 
dengan kesepakatan  dari pendapatan investasi bersih. Premi tabungan serta 
hak bagi hasil investasi akan dibagikan kepada peserta apabila yang 
bersangkutan dinyatakan berhenti sebagai peserta.  
2) Premi tabarru’, yaitu dana yang dihibahkan oleh pemegang polis yang 
digunakan untuk tolong-menolong dalam menanggulangi musibah kematian 
yang akan disalurkan kepada ahli waris apabila peserta asuransi meninggal 
dunia sebelum masa asuransi berahir. 
3) Premi biaya, yaitu dana yang dibayarkan oleh peserta asuransi kepada 
perusahaan yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan dalam 
rangka pengelolaan daana asuransi, yaitu termasuk biaya awal, biaya lanjutan, 
biaya tahun berjalan serta biaya yang dikeluarkan pada saat berakhirnya polis. 
       Perbedaan unsur premi dalam asuransi syariah dan konvensional meliputi: 
1. Asuransi Syariah : 
a. Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari unsur tabarru’ dan tabungan 
dan unsur tabarru’ saja. 
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b. Premi (kontribusi) pada asuransi syariah disebut net premium karena 
hanya terdiri dari mortalitas (harapan hidup). 
c. Premi asuransi syariah tidak mengandung unsur loading (komisi agen, 
biaya administrasi dll). 
d. Tidak terdapat unsur bunga. 
e. Menggunakan akad bagi hasil (mudharabah). 
2. Asuransi Konvensional : 
a. Pada asuransi konvensional terdapat tabel mortalita, yaitu daftar tabel 
kematian yang berguna untuk mengetahui besarnya klaim kemungkinan 
timbulnya kerugian yang dikarenakan kematian, serta meramalkan berapa 
lama batas waktu (umur) rata-rata seorang bisa hidup. 
b. Adanya penerimaan bunga (interest). 
c. Terdapat biaya-biaya yang harus dibayar, seperti biaya penutupan 
asuransi, dan biaya pemeliharaan. 
Perbedaan asuransi syariah dan konvensional lainnya terletak pada 
pengelolaan dana yang dibayarkan oleh nasabah asuransi. Asuransi akan 
mengelola dana atau premi yang dibayarkan oleh nasabah setiap bulannya. 
Asuransi syariah dan konvensiaonal memiliki perbedaan yang mencolok di bagian 
pengelolaan dana preminya. Diantaranya sebagai berikut: 
1. Semua nasabah asuransi syariah akan memiliki semua dana yang masuk ke 
asuransi syariah, dan perusahaan asuransi syariah tidak memiliki semua dana 
yang disetorkan oleh nasabah tersebut. Sedangkan dalam asuransi 
konvensional, dana premi yang dibayarkan oleh nasabah menjadi milik 
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perusahaan asuransi sehingga perusahaan akan bebas untuk mengelola dana 
tersebut. 
2. Pihak asuransi syariah hanya ditunjuk sebagai pengelola dana saja, yang mana 
hanya akan mendapatkan keuntungan dari bagi hasil investasi yang 
dilakukannya. Sedangkan dalam asuransi konvensional, konsep jual beli yang 
dijadikan sebagai perjanjian membuat perusahaan asuransi leluasa untuk 
mengelola dana tersebut, namun meski demikian perusahaan asuransi akan 
tetap mematuhi perjanjian atau kesepakatan yang telah dibuat secara bersama. 
3. Dalam asuransi syariah, untuk nasabah yang asuransi syariah yang terlambat 
membayar premi dan tidak sanggup lagi untuk membayar, maka premi yang 
sudah dibayarkan kepada pihak asuransi bisa diambil kembali oleh nasabah. 
Dana tersebut hanya akan dipotong sedikit untuk dana kebajikan (Tabarru’). 
Sedangkan dalam asuransi konvensional, nasabah yang terlambat 
membayarkan premi, maka semua premi yang sudah dibayarkan oleh nasabah 
akan hangus. 
2.4 Investasi 
2.4.1 Pengertian Investasi 
Investasi adalah menanamkan atau menempatkan aset, baik berupa harta 
maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan akan memberikan hasil pendapatan 
atau akan meningkatkan nilainya di masa mendatang. Investasi adalah bagian dari 
perencanaan keuangan yang dilakukan oleh para pihak untuk tujuan tertentu. 
Investasi juga dapat didefinisikan sebagai bentuk pengelolaan dana guna 
memberikan keuntungan dengan cara menempatkan dana tersebut pada alokasi 
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yang diperkirakan akan memberikan tambahan keuntungan atau compounding 
(Fahmi, 2012: 3). 
Pertumbuhan perusahaan adalah faktor yang diharapkan oleh investor 
sehingga perusahaan tersebut dapat memberikan imbal hasil yang diharapkan. 
Pertumbuhan perusahaan yang selalu meningkat dan bertambahnya nilai aset 
diharapkan dapat mendorong ekspektasi bagi investor karena kesempatan 
investasi dengan keuntungan yang diharapkan dapat tercapai. 
Investasi keuangan menurut syariah dapat berkaitan dengan kegiatan 
perdagangan atau kegiatan usaha, di mana kegiatan usaha dapat berbentuk usaha 
yang berkaitan dengan suatu produk atau aset maupun usaha jasa. Pada 
prinsipnya, kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan dalam asuransi syariah 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik modal (investor) terhadap 
pengusaha/pemilik usaha (emiten) untuk memberdayakan pemilik usaha dalam 
melakukan kegiatan usahanya. 
2.4.2 Prinsip-Prinsip Investasi  
Menurut Sula (2004: 362), Islam menetapkan beberapa prinsip pokok 
dalam investasi. Seorang muslim hendaknya memperhatikan dan menerapkan agar 
yang bersangkutan mendapat keuntungan yang sejati, yaitu keuntungan duniawi 
yang penuh keberkahan (material maupun spiritual) dan keuntungan akhirat kelak. 
Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Rabbani 
        Merupakan hak Ketuhanan atau kepunyaan Allah SWT. Artinya, seorang 
investor meyakini bahwa dirinya, dan yang diinvestasikannya, keuntungan dan 
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kerugiannya, serta semua pihak yang terlibat di dalamnya adalah kepunyaan 
Allah. Manusia hanya mengambil dan melaksanakannya dalam kehidupan dunia 
ini saja, juga sebagai bekal untuk fase kehidupan berikutnya yang abadi. 
b. Halal 
       Investasi yang halal yaitu investasi yang berbagai aspeknya termasuk dalam 
lingkup yang diperoleh ajaran Islam. Aspek kehalalan tersebut meliputi niat atau 
motivasi, transaksi, prosedur pelaksanaan transaksi, jenis barang atau jasa yang 
ditransaksikan, dan penggunaan barang atau jasa yang ditransaksikan.  
c. Maslahah (bermanfaat bagi masyarakat) 
       Asas manfaat merupakan hal yang esensial dalam muamalah secara Islam. 
Proses dan hasil akhir win-win adalah posisi yang diinginkan Islam. Para pihak 
yang terlibat dalam investasi masing-masing harus dapat memperoleh manfaat 
sesuai dengan porsinya.  
       Di dalam asuransi syariah, investasi harus berdasarkan prinsip syariah seperti 
mudharabah, wakalah wadi’ah, murabahah dsb. Investasi tidak bisa dilakukan 
pada berbagai kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip syariah dan 
mengandung unsur haram dalam kegiatannya. Yang termasuk dalam kegiatan ini 
adalah:  
1. Perjudian dan permainan yang tergolong ke dalam judi. 
2. Perdagangan yang dilarang menurut syariah, antara lain: 
a. Perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan barang/jasa. 
b. Perdagangan dengan penawaran atau permintaan palsu. 
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c. Jasa keuangan ribawi, antara lain bank berbasis bunga dan perusahaan 
berbasis bunga. 
d. Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan judi 
(maisir). 
e. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan menyediakan 
berbagai barang atau jasa yang haram zatnya, atau barang dan jasa haram 
bukan zatnya yang ditetapkan oleh DSN-MUI. 
f. Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah).  
2.5 Beban Klaim 
2.5.1. Pengertian Klaim 
Klaim merupakan pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian 
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. Dengan kata lain, klaim 
asuransi adalah proses pengajuan oleh peserta asuransi untuk mendapatkan uang 
pertanggungan setelah peserta melakukan seluruh kewajibannya kepada 
perusahaan asuransi berupa penyelasaian pembayaran premi sesuai dengan 
kesepakatan sebelumnya (Huda dan Mustafa, 2009:349). 
Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh pertanggungan atas 
kerugian yang tersedia berdasarkan perjanjian. Sedangkan, klaim adalah proses 
yang mana peserta dapat memperoleh hak-hak berdasar perjanjian tersebut. 
Semua usaha yang diberikan untuk menjamin hak-hak tersebut dihormati 
sepenuhnya sebagaimana yang seharusnya. Oleh karena itu, penting bagi 
pengelola asuransi syariah untuk mengatasi klaim secara efisien (Sula, 2004:259).
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Fatwa MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 juga menjelaskan bahwa klaim 
merupakan hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi 
sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Pembayaran klaim oleh perusahaan 
asuransi sesuai dengan akad yang telah disepakati pada awal perjanjian. Jumlah 
klaim tersebut dapat berbeda sesuai dengan premi yang telah dibayarkan oleh 
peserta asuransi. 
2.5.2. Sumber Pembayaran Klaim 
Menurut Soemitra ( 2009: 284) ketentuan klaim dalam asuransi syariah 
adalah : 
1. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal perjanjian. 
2. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang dibayarkan 
3. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan merupakan 
kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. 
4. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan merupakan kewajiban 
perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. 
Sumber pembayaran klaim diperoleh dari rekening dana tabarru’. yaitu 
rekening dana tolong-menolong dari seluruh peserta, yang sejak awal sudah 
diakadkan dengan ikhlas oleh peserta untuk keperluan saudara-saudaranya apabila 
ada yang ditakdirkan Allah meninggal duni atau mendapat musibah kerugian 
materi, kecelakaan, dan sebagainya (Sula, 2004: 315). 
Pembayaran klaim pada asuransi syariah diambil dari dana tabarru’ semua 
peserta. Perusahaan sebagai mudharib wajib menyelesaikan proses klaim secara 
cepat, tepat, dan efisien sesuai dengan amanah yang diterimanya. Secara umum 
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jenis kerugian dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu kerugian seluruhnya ( total 
loss), kerugian sebagian (partial loss) dan kerugian pihak ketiga (Sula, 2004: 
260). 
Dalam menyelesaikan klaim berupa kerusakan atau kerugian, perusahaan 
asuransi syariah mengacu pada akad kondisi dan kesepakatan yang tertulis dalam 
polis, yaitu dengan dua pilihan; pertama, akan mengganti dengan uang tunai dan 
kedua, memperbaiki atau membangun ulang obyek yang mengalami kerusakan. 
Prosedur penyelesaian klaim baik asuransi kerugian syariah maupun konvensional 
hampir sama, kecuali dalam hal kecepatan dan kejujuran dalam menilai klaim. 
2.5.3. Prosedur Klaim 
Menurut Sula (2004: 261), prosedur klaim yang harus dipenuhi oleh 
tertanggung antara lain : 
1. Pemberitahuan klaim 
       Setelah terjadi peristiwa yang membuat tertanggug mengalami kerugian, 
tertanggung atau pihak yang mewakilinya segera melapor kepada penanggung. 
Laporan lisan harus dipertegas dengan membuat laporan tertulis. Kondisi ini 
memungkinkan pengelola mengambil tindakan yang diperlukan mengenai klaim 
yang muncul. Peserta menyerahkan klaim baik secara personal maupun melalui 
otoritas atas namanya seperti pengacara, broker, atau agen. 
2. Bukti klaim kerugian 
       Peserta yang mendapat musibah diminta menyediakan fakta-fakta yang utuh 
dan bukti-bukti kerugian tertulis dengan melengkapi “ lembaran klaim” standar 
yang dirancang untuk masing-masing Class Of Business. Selain itu peserta juga 
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harus melengkapi dokumen-dokumen yang diajukan sebagaimana yang 
dipersyaratkan secara standart dalam industri asuransi syariah di Indonesia. 
3. Penyelidikan 
       Setelah laporan yang dilampiri dengan dokumen pendukung diterima oleh 
penanggung, dilakukan analisa administrasi. Apabila tahap ini telah dilalui, 
penganggung akan memutuskan untuk segera melakukan survey ke lapangan atau 
membujuk independent adjuster, jika hal ini diperlukan. Pihak ketiga
yang terakhir ini, akan menentukan penyebab kerugian, serta menilai besarnya 
kerugian yang terjadi. Laporan survey atau adjuster akan dijadikan dasar apakah 
klaim dijamin oleh polis atau tidak. Jika klaim ditolak, penanggung akan segera 
menyampaikan surat penolakan atas klaim yang diajukan oleh tertanggung. 
Sebaliknya, jika klaim dijamin polis, penanggung akan segera menghubungi 
tertanggung mengenai kesepakatan bentuk dan nilai yang akan diberikan kepada 
tertanggung. Semua korespondensi akan dilakukan secara tertulisan tara 
tertanggung dan penanggung. 
4. Penyelesaian klaim 
       Setelah terjadi kesepakatan mengenai jumlah penggantian sesuai peraturan 
perundangan yang berlaku, diisyaratkan bahwa pembayaran klaim tidak boleh 
lebih dari 30 har i sejak terjadi kesepakatan tersebut. Dalam hal ini, penanggung 
setuju menyerahkan perbaikan kepada tertanggung. 
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2.6 Penelitian Yang Relevan 
       Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti Judul Hasil Penelitian 
Klaim, Premi, 
Hasil Investasi 
dan Beban 
Operasional  
Putri Imanda  Pengaruh Klaim, 
Premi, Hasil 
Investasi daan 
Beban 
Operasional 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Aset Perusahaan 
Asuransi 
Kerugian Syariah 
Di Indonesia. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
premi dan hasil 
investasi berpengaruh 
positif signifikan. 
Sedangkan klaim dan 
beban operasional 
berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan 
aset. 
Premi dan 
Klaim 
Muhammad 
Ikhsan 
Pengaruh Premi 
dan Klaim 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Aset Pada PT. 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
premi tidak 
berpengaruh. 
Sedangkan klaim 
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Asuransi 
Sinarmas Syariah 
Tahun 2013-
2014. 
berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan 
aset. 
Premi, Klaim, 
Investasi, dan 
Profitabilitas 
Abd Ghofar Pengaruh Premi, 
Klaim, Investasi 
dan Profitabilitas 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Aset Pada 
Perusahaan 
Asuransi Syariah 
di Indonesia. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
premi, investasi dan 
profitabilitas 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 
aset. Sedangkan klaim 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 
aset. 
Premi dan 
Dana Tabarru’ 
Ayu Ulandari Pengaruh Premi 
dan Dana 
Tabarru’ 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
premi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 
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Aset Perusahaan 
Asuransi Umum 
Syariah Di 
Indonesia Tahun 
2012-2015 
aset. Sedangkan dana 
tabarru’ berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 
aset. 
Premi, Klaim, 
Hasil 
Underwriting 
dan 
Profitabilitas 
Faiqotul Nur 
Assyifah, Jeni 
Susyanti dan 
Ronny Malavia 
Mardani 
Pengaruh Premi, 
Klaim, Hasil 
Underwriting, 
Investasi dan 
Profitabilitas 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Aset Pada 
Perusahaan 
Asuransi Jiwa 
Syariah Di 
Indonesia. 
Hasil menunjukkan 
bahwa premi tidak 
berpengaruh dengan 
pertumbuhan aset, 
sedangkan klaim 
berpengaruh dengan 
pertumbuhan aset. 
Premi, 
Investasi dan 
Beban Klaim 
Ristan Melia Pengaruh Premi, 
Investasi dan 
Beban Klaim 
Terhadap 
Secara parsial 
menunjukkan bahwa 
variabel premi dan 
investasi berpengaruh 
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Pertumbuhan 
Aset Perusahaan 
Jiwa Syariah Di 
Indonesia Periode 
2012-2016 
signifikan positif, 
sedangkan beban 
klaim berpengaruh 
signifiikan negatif 
terhadap pertumbuhan 
aset. 
2.7 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah dalam memahami pengaruh 
variabel independen berupa premi dan beban klaim terhadap variabel dependen yaitu 
aset perusahaan asuransi umum syariah. Berdasarkan hal tersebut, kerangka berfikir 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
BEBAN KLAIM 
PREMI 
INVESTASI PERTUMBUHAN ASET 
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Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat disimpulkan bahwa aset 
perusahaan asuransi umum syariah dipengaruhi oleh faktor-faktor berupa premi, dan 
beban klaim. 
2.8 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data 
(Sugiyono, 2010: 51). Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Hubungan premi dengan pertumbuhan aset 
Premi merupakan salah satu sumber pendanaan dan pendapatan asuransi. 
Dengan demikian, semakin besar premi maka semakin besar dana yang dapat 
diinvestasikan oleh perusahaan asuransi dan semakin besar danaa yang diinvestasikan 
maka semakin besar pula keuntungan yang diperoleh perusahaan, maka semakin 
tinggi pula pertumbuhan aset perusahaan.  
H1 : Premi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi umum syariah di 
Indonesia. 
2. Hubungan investasi dengan pertumbuhan aset 
Investasi merupakan aktivitas menanamkan atau menempatkan aset, baik yang 
berupa dana maupun harta, dan diharapkan akan memberikan hasil atau 
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meningkatkan nilaipada masa mendatang. Semakin tinggi kemampuan perusahaan 
dalam mengelola investasi, maka akan semakin tinggi pula pertumbuhan aset 
perusahaan. 
H2 : Investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi umum syariah di 
Indonesia. 
3. Hubungan beban klaim dengan pertumbuhan aset  
Beban klaim merupakan proses pengajuan oleh peserta untuk mendapatkan 
uang pertanggungan setelah peserta melaksanakan seluruh kewajibannya kepada 
perusahaan asuransi  berupa penyelesaian pembayaran premi sesuai dengan 
kesepakatan sebelumnya.  Hal ini setara dengan teori akuntansi , konsep beban yang 
dikemukakan bahwa beban merupakan penurunan economic  benefit berbentuk 
depletion penggunaan dari suatu aset. Beban mewakilkan kenaikan kewajiban atau 
penurunan aset. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
terbalik antara beban dan pertumbuhan aset, yaitu apabila terdapat kenaikan dari 
beban akan menurunkan pertumbuhan aset. 
H3 : Beban Klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi umum syariah di 
Indonesia. 
 
 
40 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
       Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti pengaruh premi, investasi dan beban 
klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia 
pada tahun 2015 hingga 2018. Penelitian dilakukan mulai dari bulan September 2019 
hingga selesai, serta mengambil penelitian pada perusahaan asuransi umum syariah, 
baik perusahaan full syariah maupun unit usaha syariah. 
3.2. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
salah satu jenis penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, yang digunakan 
untuk meneliti populasi ataupun sampel tertentu, pada pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011: 8). 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 215) Populasi 
dalam statistika merujuk pada obyek perhatian yang menjadi kumpulan seluruh obyek 
yang menjadi perhatian (Suharyadi dan Purwanto, 2009: 6). Populasi yang digunakan 
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pada penelitian ini adalah seluruh Asuransi Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Populasi Perusahaan Asuransi Umum Syariah di Indonesia 
Tahun 2015-2018 
No Perusahaan Asuransi Umum Syariah 
1. PT Asuransi Takaful Umum 
2. PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia (d/h PT Jaya Proteksi Takaful) 
3. PT Asuransi Sonwelis Takaful 
4. PT Asuransi Jasindo Syariah 
5. PT Asuransi Askrida Syariah 
6. PT Asuransi Adira Dinamika 
7. PT Asuransi Allianz Utama Indonesia 
8. PT Asuransi Astra Buana 
9. PT Asuransi Bangun Askrida 
10. PT Asuransi Bintang, Tbk 
11. PT Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur 
12. PT Asuransi Central Asia 
13. PT Asuransi Jasa Raharja Putera 
14. PT Asuransi Parolamas 
15. PT Asuransi Ramayana, Tbk 
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16. PT Asuransi Sinar Mas 
17. PT Asuransi Staco Mandiri (d/h PT Staco Jasa Pratama) 
18. PT Asuransi Tri Pakarta 
19. PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 
20. PT Asuransi Umum Mega 
21. PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia 
22. PT Asuransi Bina Dana Arta 
23. PT Asuransi Kresna Mitra (d/h PT Asuransi Mitra Maparya) 
24. PT Asuransi Wahana Tata 
25. PT Pan Pacific Insurance 
26. PT Mandiri AXA General Insurance 
27. PT Asuransi Reliance Indonesia 
28. PT Asuransi Asei Indonesia (d/h PT Asuransi Ekspor Indonesia (Persero)) 
29. PT Sompo Insurance Indonesia 
30. PT MNC Asuransi Indonesia 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2018 
3.3.2 Sampel 
       Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, 
dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya lebih sedikit daripada 
jumlah populasi) (Subagyo dkk, 2000: 108). Dinamakan sampel apabila kita 
bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Sampel dalam 
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statistik adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian (Suharyadi 
dan Purwanto, 2009: 6). Sampel yang digunakan pada penelitian ini antara lain :  
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Asuransi Umum Syariah 
1. PT Asuransi Takaful Umum 
2. PT Asuransi Allianz Utama Indonesia 
3. PT Asuransi Adira Dinamika 
4. PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 
5. PT Asuransi Central Asia 
6.  PT Asuransi Jasindo Syariah 
7. PT Asuransi Bangun Askrida 
8. PT Asuransi Umum Mega 
9. PT Asuransi Jasa Raharja 
10. PT Sonwelis Takaful 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
       Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2014). Adapun kriteria atau pertimbangan pengambilan sampel pada 
penelitian ini, diantaranya :  
1. Perusahaan asuransi syariah yang dijadikan sampel adalah Perusahaan Asuransi 
Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2015 hingga 2018. 
44 
 
 
2. Merupakan Perusahaan Asuransi Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan pada tahun 2015 hingga 2018. 
3. Perusahaan Asuransi Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan atau annual report terkait dengan variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian. 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
       Data yang digunakan daalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang sudah dan dikumpulkan oleh pihak lain (Sanusi, 2014: 104). 
Data pada penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan Asuransi 
Umum Syariah dan Statistik Perasuransian yang dipublikasikan pada periode 
pengamatan, yaitu pada tahun 2015-2018. 
3.4.2. Sumber Data 
       Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 
Sumber data yang digunakan berupa piblikasi laporan keuangan perusahaan asuransi 
umum syariah dari tahun 2015 hingga tahun 2018 yang diperoleh dari website resmi 
dari masing-masing perusahaan asuransi umum syariah. Berikut ini adalah alamat 
website dari masing-masing perusahaan umum syariah : 
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Tabel 3.3 
Sumber Data Penelitian 
No Perusahaan Umum Syariah Website 
1. PT Asuransi Takaful Umum www.takafulumum.co.id 
2. PT Asuransi Allianz Utama Indonesia www.allianz.co.id 
3. PT Asuransi Adira Dinamika www.asuransi.adira.co.id 
4. PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 
1967 
www.bumida.co.id 
5. PT Asuransi Central Asia www.aca.co.id 
6. PT Asuransi Jasindo Syariah www.jasindosyariah.co.id 
7. PT Asuransi Bangun Askrida www.askrida.com 
8. PT Asuransi Umum Mega www.megainsurance.co.id 
9. PT Asuransi Jasa Raharja Putera www.jasaraharja-putera.co.id 
10. PT Sonwelis Takaful www.sonwelis.co.id 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, data diolah 2019  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
       Data pada penelitian ini adalah data sekunder yang didapat melalui website dari 
masing-masing perusahaan asuransi umum syariah yaitu berupa laporan tahunan. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian adalah sebagai 
berikut : 
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1. Field Research 
       Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data runtut waktu (time series) 
yang diambil dari data tahunan laporan keuangan perusahaan asuransi umum syariah 
dengan rentang waktu dari tahun 2015 hingga 2018. Berupa data tahunan aset 
perusahaan asuransi umum syariah, premi dan beban klaim yang diperoleh dari 
website  masing-masing perusahaan asuransi umum syariah. 
2. Library Research 
       Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
membaca literature, buku, jurnal dan artikel yng berhubungan dengan aspek yang 
diteliti dengan upaya memperoleh data yang valid. 
3. Internet Research 
       Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data paada penelitian ini yaitu 
dengan cara penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran 
melalui media internet. Data laporan keuangan perusahaan asuransi umum syariah 
diperoleh dari website masing-masing perusahaan. 
3.6 Variabel Penelitian 
       Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014 : 38). Adapun 
variabel-variabel dalam penelitian ini, diantaranya :  
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3.6.1 Variabel Terikat 
       Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Aset. 
3.6.2 Variabel Bebas 
       Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel terikat. 
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Premi (X1), Investasi (X2) dan Beban 
Klaim (X3). 
3.7 Definisi Operasional Penelitian 
3.7.1 Pertumbuhan Aset 
       Aset adalah aktiva atau kekayaan yang dimiliki perusahaan. Aset yang dimiliki 
perusahaan dapat digunakan untuk kelangsungan kegiatan operasional perusahaan. 
Pertumbuhan aset dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(Istianingsih dan I Putu, 2015). 
Pertumbuhan Aset = 
 set tahun ke t -  set tahun ke t-1
 set tahun ke t-1
 
3.7.2 Premi 
       Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak tertanggung 
kepada pihak penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas pemindahan 
risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of risk). Pada penelitian ini, 
premi dapat diukur dengan menggunakan rasiopertumbuhan premi dengan formulasi 
sebagai berikut (Istianingsih dan I Putu, 2015).  
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Pertumbuhan Premi = 
Premi tahun ke t - Premi tahun ke t-1
Premi tahun ke t-1
 
3.7.3 Investasi 
       Investasi adalah aktivitas untuk menanamkan atau menempatkan aset, baik yang 
berupa dana maupun harta, pada sesuatu yang diharapkan akan memberikan hasil 
pendapatan atau akan meningkatkan nilainya pada masa yang akan datang. Investasi 
keuangan menurut syariah berkaitan dengan kegiatan perdagangan atau usaha, yang 
mana kegiatan usaha dapat berbentuk usaha yang berkaitan dengan sesuatu produk, 
usaha jasa maupun aset.  
3.7.4 Beban Klaim 
       Klaim merupakan hak peserta untuk memperoleh pertanggungan aatas kerugian 
yang sesuai dengan kesepakatan wal. Dalam asuransi ssyariaah, ketika peserta tidak 
pernah mengajukan klaim selama periode asuransi yang disepakati, baik dengan akad 
mudharabah atau wakalah bil ujrah peserta dimungkinkan mendapatkan bagi hasil, 
di samping itu, faktor klaim ini sangat berkaitan dengan underwriting. 
3.8 Teknis Analisis Data 
       Analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh data terkumpul. Kegiatan 
dalam menganalisis data berupa mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 
2014:147). 
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       Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Namun, sebelumnya dilakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas. Penulis menggunakan 
perangkat lunak (software) Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20.0 
untuk mengolah data-data tersebut. 
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 
       Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian (Ferdinand, 
2014:229). Tujuan dari analisis statistik deskriptif ini adalah menggambarkan data, 
baik berupa tabel dan grafik serta menghitung rata-rata (mean), median, modus, dan 
standar deviasi (Astuti, 2016:13). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
       Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, dilakukan uji asumsi klasik 
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang akan 
diteliti tidak menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dalam 
penelitian ini, diantaranya : 
3.8.2.1 Uji Normalitas 
       Menurut (Widodo, 2017) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Variabel pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal ini 
untuk memenuhi asumsi zero mean jika variabel dan berdistribusi normal, maka 
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variabel yang diteliti Y juga berdistribusi normal. Terdapat beberapa metode uji 
normalitas, diantaranya uji Chi-Square, uji Kolmogorov- Smirnov, dan uji Saphiro-
Wilk (Nawari, 2010). Metode yang akan digunakan untuk menguji normalitas pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 
       Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui apakah distribusi nilai 
dalam sampel sesuai dengan distribusi teoritis tertentu (Sarwono dan Salim, 2017). 
Jika hasil signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 (sig. > 0,05), maka distribusi 
data normal, sehingga uji normalitas ini terpenuhi. Uji normalitas juga dilakukan 
pada setiap variabel dengan sebuah logika bahwa jika secara individual masing-
masing variabel memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas memiliki kriteria 
pengujian, antara lain (Santoso, 2010):  
1. Angka siginifikan (Sig) > 0,05, maka data distribusi tersebut normal,  
2. Angka signifikan (Sig) < 0,05, maka data distribusi tersebut tidak normal. 
3.8.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
       Menurut (Widodo, 2017) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance  dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode Glejser. 
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji Glejser adalah 
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membandingkan nilai probabilitas dengan signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3.8.2.3 Uji Autokorelasi 
       Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). 
       Dalam penelitian ini menggunakan uji Run-test dalam menguji autokorelasi. 
Dasar pengambilan keputusan dari uji run test yaitu:  
1. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat gejala 
autokorelasi.  
2. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 
autokorelasi. 
3.8.2.4 Uji Multikolinearitas 
       Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan korelasi anat variabel bebas (independent). Dalam model regresi yang baik 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pendeteksian terhadap 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 10 maka terdapat gejala 
multikolinearitas (Sanusi, 2011: 136). Sebaliknya jika nilai tolerance lebih besar dari 
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam 
penelitian (Ghozali, 2006: 92). 
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3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
       Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat digunakan 
untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Koefisien 
determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase variasi variabel dependent 
yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang ada dalam model 
(Ghozali, 2001: 42). 
       Nilai koefisien determinasi antara 0 – 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 
2011:97). 
2. Uji F 
       Uji F digunakan sebagai uji keseluruhan (overall test) dari emua koefisien regresi 
untuk menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya ada satu koefisien regresi yang 
berbeda signifikan dari nol secara statistik (Suharjo, 2008 : 39). Ghozali (2011: 98) 
mengatakan bahwa uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independent variable) yang ada dalam model regresi memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent variable). Adapun kriteria dalam 
mengambil keputusan pada uji F ini, diantaranya : 
53 
 
 
a. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (≤ 0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak. Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel bebas 
(independent variable) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya 
(dependent variable). 
b. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (≥ 0,05), maka 
hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel bebas 
(independent variable) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
terikatnya (dependent variable). 
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
       Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis regresi 
dengan dua atau lebih variabel bebas disebut analisis regresi berganda (multiple 
regression analysis) (Setiawan dan Kusrini, 2010: 61).  
       Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (pertumbuhan aset). Pada penelitian 
ini menggunakan alat bantu program SPSS versi 20.0 untuk mempermudah proses 
pengolahan data-data penelitian. Dari program tersebut didapatkan output berupa 
hasil pengolahan dari data yang telah dikumpulkan, kemudian output hasil 
pengolahan data tersebut di interprestasikan akan dilakukan analisis terhadapnya. 
Setelah dilakukan analisis barulah kemudian diambil sebuah kesimpulan sebagai 
sebuah hasil penelitian. Dalam penelitian ini, variabel terikat yaitu pertumbuhan aset 
yang dipengaruhi 2 variabel bebas yaitu premi dan klaim. 
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       Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan umum regresi berganda adalah : 
𝑌=𝑎+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+b1X3+€  
Keterangan :  
Y   = variabel dependent (Pertumbuhan Aset)  
A   = konstanta persamaan regresi  
B   = koefisien regresi (terdiri dari b1 ,b2)  
X1 = variabel independent (Premi)  
X2 = variabel independent (Investasi) 
X3 = variabel independent (Beban Klaim)  
€    = error (kesalahan pengganggu) 
3.8.5 Uji Hipotesis 
1. Uji parsial t (partial t-test) 
       Uji parsial t (partial t-test) ini merupakan uji untuk mengetahui setiap koefisien 
regresi secara terpisah untuk menunjukkan bahwa setiap koefisien regresi adalah 
berbeda signifikan dari nol secara statistik (Asra, 2017 : 39). Pengujian ini dilakukan 
untuk menentukan signifikan atau tidaknya masing-masing nilai koefisien regresi (𝛽1 
dan 𝛽2) secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat (Y) (Sunyoto, 2010 : 33). 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian ini yaitu : 
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a. Menetukan 𝐻0 dan 𝐻𝑎 : 
1) Apabila 𝐻0 ∶ 𝛽1 = 0 maka, variabel bebas (X) tidak signifikan atau tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
2) Apabila 𝐻𝑎 ∶ 𝛽1 ≠ 0 maka, variabel bebas (X) signifikan atau berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
b. Kriteria Pengujian : 
Pengambilan keputusan terkait uji t ini dilihat melalui perbandingan nilai thitung 
masing-masing koefisien regresi dengan nilai total ttabel dengan signifikan yang 
digunakan (Ghozali, 2011). Adapun ketentuan dalam melaksanakan uji t ini 
diantaranya : 
1. Apabila t-hitung < t-tabel, maka secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
2. Apabila t-hitung > t-tabel, maka secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
       Asuransi syariah di Indonesia muncul sejak berdirinya PT Asuransi Takaful 
Keluarga pada tahun 1994. Berdirinya perusahaan asuransi syariah didorong oleh 
berdirinya PT Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama di Indonesia 
pada tahun 1992. Dengan mulai beroperasinya bank syariah maka diperlukan 
dukungan dari asuransi syariah baik untuk perusahaan maupun nasabah. 
       Sejak dikeluarkannya fatwa DSN MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah, semakin mendorong munculnya perusahaan 
asuransi syariah maupun unit usaha asuransi syariah yang baru. Dari tahun ke tahun, 
jumlah pelaku asuransi syariah menujukkan pertumbuhan yang positif. Sampai pada 
akhir tahun 2018, setidaknya terdapat 30 perusahaan asuransi umum syariah di 
Indonesia.  
       Perusahaan asuransi umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada 
periode 2015 hingga 2018 sebanyak 30. Dari 30 perusahaan tersebut, terdapat 5 
asuransi umum murni syariah daan 25 perusahaan yang merupakan unit usaha 
syariah. Dari 30 perusahaan asuransi umum tersebut, terdapat 10 perusahaan yang 
memiliki laporan keuangan terlengkap pada tahun 2015-2018 dan sesuai dengan 
variabel yang akan diteliti. Lalu, dari 10 perusahaan tersebut dikalikan 4 tahun 
penelitian sehingga terdapat 40 data yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
       Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan mendeskripsikan data, 
baik berupa tabel dan grafik serta menghitung rata-rata (mean), median, modus, dan 
standar deviasi (Astuti, 2016: 13). Pada deskripsi variabel penelitian, akan disajikan 
gambaran dari variabel dependen yaitu pertumbuhan aset, sedangkan untuk variabel 
independennya digambarkan dengan premi, investasi dan beban klaim. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PREMI 40 1.91 734.00 94.5340 183.86050 
INVESTASI 40 1.09 409.92 44.6672 117.39929 
BEBAN KLAIM 40 1.00 961.00 216.4810 332.78205 
PERTUMBUHAN 
ASET 
40 2.08 845.01 123.0505 216.39344 
Valid N (listwise) 40     
Sumber : SPSS 20, data diolah 2019 
       Berdasarkan data di atas, dapat diinterpretasikan hasil dari uji statistik deskriptif 
adalah jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 40 (empat 
puluh) data, yang diperoleh dari 10 Asuransi Umum Syariah selama periode 
pengamatan 4 (empat) tahun. Variabel dependen adalah pertumbuhan aset yang 
menunjukan nilai rata-rata 123.0505, nilai terendah 2.08, nilai tertinggi 845.01 dan 
standar deviasi sebesar 216.39344. Variabel independen pertama adalah premi yang 
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menunjukkan nilai rata-rata 94.5340, nilai terendah 1.91, nilai tertinggi 734.00 dan 
standar deviasi sebesar 183.86050. 
       Kedua, adalah investasi yang menunjukkan nilai rata-rata 44.6672, nilai terendah 
1.09, nilai tertinggi 409.92 dan standar deviasi sebesar 117.39929. Ketiga, adalah 
beban klaim yang menunjukkan nilai rata-rata 216.4810, nilai terendah 1.00, nilai 
tertinggi 961.00 dan standar deviasi 332.78205.  
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
       Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi 
normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui nilai residual yang dihasilkan 
dalam sebuah model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
sendiri dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu, uji histogram, uji normal P-Plot, 
uji Chi-Square, Skewness dan Kurtosis, dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian 
dengan menggunakan metode grafik seringkali menimbulkan perbedaan penafsiran di 
antara bebearapa pengamat, sehingga uji normalitas dengan menggunakan uji statistik 
dinilai dapat menghilangkan keragu-raguan walaupun tidak ada jaminan bahwa uji 
statistik jauh lebih baik daripada dengan menggunakan metode grafik (Sunjoyo, dkk. 
2013: 59). 
       Metode yang akan digunakan untuk menguji normalitas pada penelitian ini 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
mengetahui apakah distribusi nilai dalam sampel sesuai dengan distribusi teoritis 
tertentu (Sarwono dan Salim, 2017: 135). Jika hasil signifikasi uji Kolmogorov- 
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Smirnov > 0,05 (sig. > 0,05), maka distribusi data normal, sehingga uji normalitas ini 
terpenuhi. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
50.99133985 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .115 
Positive .115 
Negative -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z .727 
Asymp. Sig. (2-tailed) .665 
a. Test distribution is Normal.  
  
       Sumber: SPSS 20, data diolah 2019 
       Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa, data penelitian telah 
terdistribusi normal yang dibuktikan dengan nilai signifikansi Asym. Sig (2-tailed) 
sebesar 0,665 yang mana lebih besar dari (>) 0,05. Maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov diatas, data telah 
terdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan normalitas dalam model regresi 
sudah terpenuhi. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
       Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi suatu ketidaksamaan variance dari residual antara satu observasi 
dengan observasi lainnya. Pada penelitian ini, menggunakan uji glejser, dikatakan 
tidak terjadi heterokedastisitas jika nilai sig yang diperoleh dari data tersebut lebih 
dari 0,05. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastistas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.493 5.720  8.478 .000 
PREMI -.037 .029 -.232 -1.265 .214 
INVESTASI .012 .043 .049 .285 .777 
BEBAN KLAIM -.020 .015 -.229 -1.354 .184 
a. Dependent Variable: ABS_RES    
Sumber: SPSS 20, data diolah 2019 
       Berdasarkan tabel di atas, dapat diinterpretasikan bahwa nilai Sig. variabel 
independen premi (X1) sebesar 0,214,  nilai Sig. variabel independen investasi (X2) 
sebesar 0,777, dan nilai Sig. variabel independen beban klaim (X3) sebesar 0,184. 
Artinya, ketiga variabel independen tersebut lebih besar dari 0,05 (α = 5%). Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
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3. Uji Autokorelasi 
       Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t - 1. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Pada penelitian ini menggunakan uji Runs Test untuk pengujian 
autokorelasi. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 2.85143 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 19 
Z -.481 
Asymp. Sig. (2-tailed) .631 
a. Median  
    Sumber: SPSS 20, data diolah 2019 
       Dasar pengambilan keputusan dalam uji Runs Test adalah jika nilai Asym. Sig. 
(2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. Dan jika nilai Asym. Sig. (2-
tailed) > 0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi. Berdasarkan tabel 4.4 di atas 
hasil uji Run Test diketahui bahwa, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,631. Karena 
0,631 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi dalam 
penelitian ini. 
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4. Uji Multikolinearitas  
       Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011: 105). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. 
       Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tolerance value dan variance 
inflation factor (VIF) dengan kriteria, jika tolerance value < 0,10 dan VIF > 10 maka 
terjadi multikolinearitas dan jika tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak 
terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
PREMI .713 1.402 
INVESTASI .813 1.230 
BEBAN KLAIM .837 1.195 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
    Sumber: SPSS 20, data diolah 2019 
       Tabel 4.5 diketahui nilai tolerance untuk variabel premi adalah 0,713 > 0,10, 
sementara VIF adalah 1,402 < 10. Nilai tolerance untuk variabel investasi adalah 
0,813 > 0,10, sementara VIF adalah 1,230 < 10. Nilai tolerance untuk variabel beban 
klaim adalah 0,837 > 0,10, sementara VIF adalah 1,195 < 10. Maka model regresi ini 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R²) 
       Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran keterwakilan variabel terikat 
(independent variable) oleh variabel bebas (dependent variable), atau mengukur 
sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. (Suharjo, 2008 : 79). 
       Koefisien determinasi (R²) pada intinya adalah mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .972
a
 .944 .940 53.07347 
a. Predictors: (Constant), BEBAN 
KLAIM,INVESTASI, PREMI 
 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset   
         Sumber: SPSS 20, data diolah 2019 
       Hasil pengujian tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,940 atau 94% yang artinya hubungan antara variabel dependen yaitu pertumbuhan 
aset dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dalam penelitian ini adalah 
premi, investasi dan beban klaim sebesar 94%. Sisanya (100% - 94% = 6%) 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian. 
2. Uji Simultan (Uji F) 
       Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 
Independen yang dalam penelitian ini adalah premi (X1), investasi  (X2) dan beban 
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klaim (X3) yang dimasukkan dalam model regresi memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel pertumbuhan aset selaku variabel dependen. 
       Dalam uji F, dasar pengambilan keputusan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angka probabilitas signifikansi yaitu apabila probabilitas signifikansi > 
0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Apabila probalitias signifikansi < 0,05, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima (Ghozali, 2010:62). Dengan kriteria pengujian sebagai 
berikut:  
a. H0 diterima jika F-hitung < F-tabel  
b. H0 ditolak jika F-hitung > F-tabel  
H0 : seluruh parameter model tidak layak berada di dalam model  
H1 : seluruh parameter model layak berada di dalam model 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1724814.122 3 574938.041 204.111 .000
a
 
Residual 101404.553 36 2816.793   
Total 1826218.674 39    
a. Predictors: (Constant), BEBAN 
KLAIM,INVESTASI,PREMI 
   
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset    
Sumber: SPSS 20, data diolah 2019 
       Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil menunjukkan bahwa nilai f-tabel diperoleh 
dari df1=3 dan df2=36 dengan nilai sig p-value = 0,000 < 0,05 dan f-tabel adalah 
2,87, sedangkan f-hitung adalah 204,111. Jadi, dapat diketahui bahwa f-hitung 
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memiliki nilai yang lebih besar dari f-tabel. Maka dapat dijelaskan bahwa premi, 
investasi dan beban klaim secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
       Setelah dilakukannya pengujian asumsi klasik, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi linear berganda ini telah berdistribusi normal dan terbebas dari autokorelasi, 
heterokedastisitas, dan multikolinearitas. Sehingga, dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh premi, investasi dan beban klaim terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi umum syariah di Indonesia periode 2015-2018. 
       Analisis regresi merupakan analisis yang bertujuan untuk menunjukkan 
hubungan matematis antara variabel terikat dengan variabel bebas. Analisis regresi 
dengan dua atau lebih variabel bebas disebut analisis regresi berganda (multiple 
regression analysis) (Setiawan dan Kusrini, 2010: 61). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 56.518 10.703  5.281 .000 
PREMI .097 .055 .082 1.772 .085 
INVESTASI 1.707 .080 .926 21.263 .000 
BEBAN KLAIM -.087 .028 -.134 -3.124 .004 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset     
Sumber: SPSS 20, data diolah 2019 
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       Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka variabel independen dan variabel dependen 
dalam penelitian ini dapat disusun pada persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut : 
Y = 56.518 + 0,097(PREMI) + 1,707(INVESTASI) – 0,087(BEB N KL IM)+ € 
       Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta sebesar 56.518 hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
premi, investasi dan beban klaim dianggap konstan (0), maka jumlah 
pertumbuhan aset adalah sebesar 56.518. 
2. Koefisien regresi variabel premi (X1) sebesar 0,097 dengan nilai positif. Hal ini 
menunjukan bahwa jika premi mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel 
investasi dan beban klaim dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
pertumbuhan aset sebesar 0,097%. 
3. Koefisien regresi variabel investasi (X2) sebesar 1,707 dengan nilai positif. Hal 
ini menunjukan bahwa jika investasi mengalami kenaikan 1% dengan catatan 
variabel premi dan beban klaim dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
pertumbuhan aset sebesar 1,707%. 
4. Koefisien regresi variabel beban klaim (X3) sebesar -0,087 dengan nilai negatif. 
Hal ini menunjukan bahwa jika beban klaim mengalami kenaikan 1% dengan 
catatan variabel premi dan investasi dianggap konstan, maka akan menurunkan 
nilai pertumbuhan aset sebesar -0,087%. 
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       Berdasarkan interpretasi diatas, variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi variabel dependen dapat dilihat dari nilai koefisien regresi. Semakin 
besar nilai koefisien regresi maka semakin dominan variabel tersebut berpengaruh. 
Dilihat dari ketiga variabel independen diatas, variabel yang memiliki nilai koefisien 
regresi paling besar adalah variabel investasi dengan nilai 1,707. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel investasi memiliki pengaruh yang dominan terhadap 
pertumbuhan aset. 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2011: 98). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel 
independen seperti premi, investasi dan beban klaim secara parsial terhadap variabel 
dependen seperti pertumbuhan aset, dengan kriteria pengujian jika t-hitung > t-tabel 
atau p-value <  0,05. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji T 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 56.518 10.703  5.281 .000 
PREMI .097 .055 .082 1.772 .085 
INVESTASI 1.707 .080 .926 21.263 .000 
BEBAN KLAIM -.087 .028 -.134 -3.124 .004 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset     
Sumber: SPSS 20, data diolah 2019 
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       Berdasarkan hasil pengujian statistik di atas, pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Pengujian hipotesis pertama mengenai pengaruh variabel Premi (X1) terhadap 
Pertumbuhan Aset menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,772 sedangkan t-tabel 
2,028 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,085 (p > 0.05). Karena t-hitung < t-
tabel (1,772 < 2,028), dapat disimpulkan bahwa Premi (X1) tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset, sehingga hipotesis pertama ditolak. 
2. Pengujian hipotesis kedua mengenai pengaruh variabel Investasi (X2) terhadap 
Pertumbuhan Aset menunjukkan nilai thitung sebesar 21,263 sedangkan ttabel 
2,028 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0.05). Karena t-hitung > t-tabel 
(21,263 > 2,028), bahwa Investasi  (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan aset, sehingga hipotesis kedua diterima. 
3. Pengujian hipotesis ketiga mengenai pengaruh variabel Beban Klaim (X3) 
terhadap Pertumbuhan Aset menunjukkan nilai t-hitung sebesar -3,124 sedangkan 
t-tabel 2,028 dengan signifikansi sebesar 0,004 (p < 0.05). Karena t-hitung > t-
tabel (-3,124 > 2,028), bahwa Beban Klaim  (X3) berpengaruh negatif an 
signifikan terhadap pertumbuhan asset, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Hubungan Premi, Investasi dan Beban Klaim Terhadap Pertumbuhan 
Aset 
       Hasil uji simultan F menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) premi, investasi 
dan beban klaim secara bersama-bersama berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
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Ketiga variabel tersebut memiliki tingkat pengaruh terhadap pertumbuhan aset 
sebesar 94% serta 6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Dari 
pengujian uji F mendapatkan hasil yaitu F-hitung lebih besar dari F-tabel yang artinya 
premi, investasi dan beban klaim secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
aset. 
4.3.2. Hubungan Premi Terhadap Pertumbuhan Aset 
       Variabel premi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset tahun 2015 - 2018. 
Hal ini dinyatakan berdasarkan uji t variabel premi (X1) diketahui memiliki  nilai t-
hitung sebesar 1,772 sedangkan nilai t-tabel adalah 2,028. Sehingga nilai t-hitung < t-
tabel dengan nilai signifikansi 0,085 < taraf signifikansi 0,05, maka H1 ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel premi tidak pengaruh terhadap 
pertumbuhan aset. 
       Hasil pengujian ini tidak sesuai dengan hipotesis pertama yang menyatakan 
bahwa semakin besar premi yang diterima perusahaan asuransi, maka semakin besar 
pula peluang keuntungan yang akan diperoleh perusahaan yang juga berakibat pada 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan aset suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan 
seluruh dana premi yang terhimpun dikelola oleh perusahaan untuk investasi, re-
asuransi, penyaluran manfaat asuransi, dan distribusi surplus operasi. Dengan 
demikian premi tidak berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan aset pada 
perusahaan asuransi syariah di Indonesia. 
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       Penelitian ini sesuai dengan hasil Ghofar (2012) yang menunjukkan bahwa premi 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi umum di 
Indonesia. 
4.3.3. Hubungan Investasi  Terhadap Pertumbuhan Aset 
       Variabel investasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset 
tahun 2015 - 2018. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji t variabel investasi  (X2) 
diketahui memiliki  nilai t-hitung sebesar 21,263 sedangkan nilai t-tabel adalah 2,028. 
Sehingga nilai t-hitung > t-tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < taraf signifikansi 
0,05, maka H2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
investasiberpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
              Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesi yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola dana investasi yang dimiliki, 
maka akan semakin tinggi pula pertumbuhan aset suatu perusahaan. Hasil investasi 
yang baik, akan mendorong suatu perusahaan untuk lebih meningkatkan jumlah 
asetnya.  
              Penelitian ini sesuai dengan hasil Zubaidah dan Evi (2019) yang menyatakan 
bahwa investasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia. Penelitian ini juga mendukung penelitian dari 
Faiqotul dkk (2017) yang juga memberikan bukti bahwa investasi berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi. 
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4.3.4. Hubungan Beban Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset 
       Variabel beban klaim berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan aset tahun 2015 
- 2018. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji t variabel beban klaim (X3) diketahui 
memiliki  nilai t-hitung sebesar -3,124 sedangkan nilai t-tabel adalah 2,028. Sehingga 
nilai t-hitung > t-tabel dengan nilai signifikansi 0,004 > taraf signifikansi 0,05, maka 
H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel beban klaim berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan aset. 
       Pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban klaim berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan aset. Apabila semakin tinggi tingkat klaim yang diajukan oleh 
tertanggung, maka semakin besar pula dana yang dikeluarkan oleh pihak asuransi. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan juga 
semakin besar. Besarnya beban atau biaya yang dikeluarkan perusahaan akan 
mengurangi kemampuan perusahaan untuk berinvestasi dalam bentuk aset, sehingga 
berdampak pada menurunnya pertumbuhan aset.  
       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imanda (2017) 
yang menyatakan bahwa beban klaim berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
aset. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
pengaruh premi, investasi dan beban klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018, dari rumusan masalah 
penelitian yang diajukan, maka analisis data yang telah dilakukan dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dari hasil uji F menunjukan bahwa variabel premi, investasi dan beban klaim 
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi umum syariah. 
2. Dari hasil uji T variabel  Premi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset 
asuransi umum syariah tahun 2015-2018. Hal ini dibuktikan nilai t-hitung 
sebesar (1,772)  <  t-tabel (2,028) dan nilai sig sebesar (0,085) > α (0,05) maka 
secara statistik Premi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
3. Dari hasil uji T variabel  Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan aset asuransi umum syariah tahun 2015-2018. Hal ini dibuktikan 
nilai t-hitung sebesar (21,263)  >  t-tabel (2,028) dan nilai sig sebesar (0,000) 
< α (0,05) maka secara statistik Investasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan aset. 
4. Dari hasil uji T variabel Beban Klaim berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap pertumbuhan aset asuransi umum syariah tahun 2015-2018. Hal ini 
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dibuktikan nilai t-hitung sebesar (-3,124)  >  t-tabel (2,028) dan nilai sig 
sebesar (0,004) < α (0,05) maka secara statistik Beban Klaim berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan asset. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
       Meskipun penelitian ini disusun dan dilaksanakan sebaik-baiknya namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 10 perusahaan Asuransi Umum Syariah di 
Indonesia. 
2. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu premi, investasi 
dan beban klaim. 
3. Penelitian ini hanya di lakukan pada pertumbuhan aset perusahaan asuransi 
umum syariah di Indonesia periode 2015 hingga 2018. 
5.3. Saran 
       Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas , saran yang dapat disampaikan 
berkenaan dengan hasil penelitian antara lain: 
1. Pada penelitian ini hanya menggunakan sampel 10 Perusahaan Asuransi 
Umum Syariah di Indonesia, diharapkan penelitian selanjutnya untuk 
menggunakan sampel yang lebih banyak. 
2. Penelitian yang akan datang diharapkan bisa menambah variabel selain 
Premi, Investasi dan Beban Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset. 
74  
 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan rentan 
waktu yang lebih lama agar dapat menggambarkan kondisi yang 
sebenarnya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan September Oktober November  Desember  Januari Februari  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal x                        
2 Konsultasi      x x x x                 
3 Revisi Proposal            x x x           
4 Pengumpulan Data               x          
5 Analisis Data                x         
6 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
                x x       
7 Pendaftaran Munaqosah                    x     
8 Munaqosah                       x  
9 Revisi Skripsi                       x x 
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Penelitian 
Asuransi Umum Syariah di Indonesia 
No Perusahaan Umum Syariah Website 
1. PT Asuransi Takaful Umum www.takafulumum.co.id 
2. PT Asuransi Allianz Utama Indonesia www.allianz.co.id 
3. PT Asuransi Adira Dinamika www.asuransi.adira.co.id 
4. PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 
1967 
www.bumida.co.id 
5. PT Asuransi Central Asia www.aca.co.id 
6. PT Asuransi Jasindo Syariah www.jasindosyariah.co.id 
7. PT Asuransi Bangun Askrida www.askrida.com 
8. PT Asuransi Umum Mega www.megainsurance.co.id 
9. PT Asuransi Jasa Raharja Putera www.jasaraharja-putera.co.id 
10. PT Sonwelis Takaful www.sonwelis.co.id 
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Lampiran 3 
Data Premi, Investasi dan Beban Klaim 
Periode 2015-2018 
ASURANSI TAHU
N 
PERTUMBUHAN 
ASET 
PREMI INVESTASI BEBAN 
KLAIM 
PT 
Asuransi 
Takaful 
Umum 
2015 212,872 107,872 59,508 31,02 
2016 133,494 73,419 2,999 33,040 
2017 81,636 11,435 1,147 19,830 
2018 130,776 8,828 3,640 19,831 
PT 
Asuransi 
Allianz 
Utama 
Indonesia 
2015 45,10 727 2,664 961 
2016 47,794 734 2,186 754 
2017 50,301 214 2,398 396 
2018 51,830 392 2,297 266 
PT 
Asuransi 
Adira 
Dinamika 
2015 4,903 2,385 3,233 1,000 
2016 4,950 2,348 3,368 942 
2017 5,682 2,349 3,583 829 
2018 6,349 2,703 4,233 827 
PT 
Asuransi 
Umum 
Bumiputera 
1967 
2015 655,205 327,786 363,449 215,195 
2016 719,020 311,988 395,320 146,158 
2017 736,964 298,886 389,667 145,771 
2018 845,010 300,292 409,918 127,085 
PT 
Asuransi 
Central 
Asia 
2015 9,225,611 2,979,437 4,697,519 1,647,354 
2016 8,734,642 2,965,791 4,848,639 1,682,630 
2017 8,918,691 2,794,914 4,605,330 1,461,863 
2018 9,398,031 3,179,492 5,173,622 1,408,207 
PT 
Asuransi 
Jasindo 
Syariah 
2015 11,393,914 4,845,078 2,142,791 3,467,919 
2016 13,095,200 5,205,194 1,184,417 2,654,017 
2017 11,752,707 5,366,063 1,273,373 3,397,693 
2018 13,475,851 5,616,984 1,943,887 2,772,309 
PT 
Asuransi 
Bangun 
Askrida 
2015 2,075,168 2,179,096 72,043,466 753,943 
2016 2,313,046 1,911,798 1,504,082 904,366 
2017 2,690,884 2,245,799 1,879,038 1,166,372 
2018 2,661,545 2,335,273 1,806,819 1,421,889 
PT 
Asuransi 
Umum 
Mega 
2015 159,565 58,371 6,028 18,449 
2016 166,456 42,346 6,358 19,092 
2017 159,817 27,175 5,810 10,465 
2018 153,308 12,809 3,930 12,183 
PT 
Asuransi 
Jasa 
2015 30,529 2,298 1,685 509 
2016 32,262 3,650 1,548 679 
2017 40,232 11,121 1,564 1,514 
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Raharja 
Putera 
2018 79,482 28,080 1,663 6,718 
PT 
Sonwelis 
Takaful 
2015 61,418 9,303 1,090 1,147 
2016 65,069 13,014 1,792 3,650 
2017 66,935 7,158 1,726 1,635 
2018 79,330 7,125 1,492 3,092 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PREMI 40 1.91 734.00 94.5340 183.86050 
INVESTASI 40 1.09 409.92 44.6672 117.39929 
BEBAN KLAIM 40 1.00 961.00 216.4810 332.78205 
PERTUMBUHAN 
ASET 
40 2.08 845.01 123.0505 216.39344 
Valid N (listwise) 40     
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Lampiran 5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
50.99133985 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .115 
Positive .115 
Negative -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z .727 
Asymp. Sig. (2-tailed) .665 
a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.493 5.720  8.478 .000 
PREMI -.037 .029 -.232 -1.265 .214 
INVESTASI .012 .043 .049 .285 .777 
BEBAN KLAIM -.020 .015 -.229 -1.354 .184 
a. Dependent Variable: ABS_RES    
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Lampiran 7 
                             Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Runt Test 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 2.85143 
Cases < Test Value 20 
Cases >= Test Value 20 
Total Cases 40 
Number of Runs 19 
Z -.481 
Asymp. Sig. (2-tailed) .631 
a. Median  
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Lampiran 8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
PREMI .713 1.402 
INVESTASI .813 1.230 
BEBAN KLAIM .837 1.195 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .972
a
 .944 .940 53.07347 
a. Predictors: (Constant), BEBAN 
KLAIM,INVESTASI, PREMI 
 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset   
 
 
Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1724814.122 3 574938.041 204.111 .000
a
 
Residual 101404.553 36 2816.793   
Total 1826218.674 39    
a. Predictors: (Constant), BEBAN 
KLAIM,INVESTASI,PREMI 
   
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Aset    
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Lampiran 10 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 56.518 10.703  5.281 .000 
PREMI .097 .055 .082 1.772 .085 
INVESTASI 1.707 .080 .926 21.263 .000 
BEBAN 
KLAIM 
-.087 .028 -.134 -3.124 .004 
a. Dependent Variable: 
Pertumbuhan Aset 
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Lampiran 11 
Hasil Uji T 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 56.518 10.703  5.281 .000 
PREMI .097 .055 .082 1.772 .085 
INVESTASI 1.707 .080 .926 21.263 .000 
BEBAN 
KLAIM 
-.087 .028 -.134 -3.124 .004 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan 
Aset 
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Lampiran 12 
Distribusi Nilai f-tabel 
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Lampiran 13 
Distribusi Nilai t-tabel 
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